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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan kelompok belajar usaha ulekan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, maka berdasarkan data penelitian melalui beberapa narasumber mengenai kelompok belajar usaha ulekan, peneliti menyajikan berbagai data yang didalamnya menguraikan gambaran kelompok belajar usaha ulekan dalam meningkatkan pendapatan keluarga dan tanggapan mentor serta warga belajar di kelompok belajar usaha ulekan Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru
1. Deskripsi Kelompok Belajar Usaha Ulekan
a. Profil Lembaga

Kelompok Usaha Belajar Ulekan berdiri sejak tahun 2009 sebagai inisiasi dari masyarakat Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru yang merasakan bahwa dibutuhkan sebuah kelompok belajar dalam pembuatan usaha ulekan. Kelompok Usaha Belajar Ulekan diketuai oleh Bapak Salman Saleh dengan tutor atau pengajar sebanyak 1 (satu) orang. Kelompok Usaha Belajar Ulekan berada dibawah naungan Dinas Pendidikan yaitu Unit Pelaksanan Teknis di bidang pendidikan dan kesejahteraan sosial Kabupaten Barru
b. Visi dan Misi

1) Visi

Dengan mengacu pada komitmen untuk mewujudkan kesejahteraan sosial oleh dan untuk semua serta mencermati berbagai kondisi internal dan eksternal lembaga, maka kondisi ideal yang ingin diwujudkan sebagai sebuah visi Kelompok Belajar Usaha Ulekan adalah:

”Menghasilkan sumber daya manusia kesejahteraan sosial yang memiliki kesadaran, kepedulian dan kompetensi dalam penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial”

2) Misi
Untuk mewujudkan sebuah visi tersebut, Kelompok Belajar Usaha Ulekan merumuskan misi sebagai berikut:

a) Mewujudkan pendidikan dan pelatihan sosial yang mampu memberikan kompetensi, kesadaran, dan kepedulian sosial bagi setiap pesertanya.
b) Melaksanakan advokasi diklat kesejahteraan sosial yang efektif pada seluruh stakeholder serta pengelolaan data dan informasi kesejahtreraan sosial yang komprehensif.
c. Struktur  Kelompok Usaha Belajar Ulekan
Dalam sebuah lembaga, keberadaan anggota dan personil yang bergabung dalam kelompok usaha menjadi elemen penting dalam pengembangan kelompok. Di KBU Ulekan, jumlah anggota yang bergabung yaitu sebanyak 15 orang. Adapun daftar nama-namanya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nama Anggota Kelompok Usaha Belajar

	No
	Nama
	Alamat

	1
	Salman Saleh
	Sikapa

	2
	Karman Duhrin
	Tampu Cinae

	3
	Imran Paluppi
	Sikapa

	4
	Sitti Rahmi
	Kajuara

	5
	Roadhatul Aqsa
	Tampu Cinae

	6
	Syamsuddin Hasbi
	Sikapa

	7
	Sitti Latipah
	Tampu Cinae

	8
	Besse Nandong
	Tampu Cinae

	9
	Andi Keriati
	Sikapa

	10
	Dewi Partiwi
	Kajuara

	11
	Kaseng
	Tampu Cinae

	12
	Sudding
	Tampu Cinae

	13
	Jannah Gaddong
	Tampu Cinae

	14
	Ahmad Sirajudding
	Tampu Cinae

	15
	Sahari Mahar
	Tampu Cinae


Sumber: Data anggota 

Adapun struktur kelompok usaha ulekan Kabupaten Barru adalah sebagai berikut:




2. Peranan Kelompok Usaha Belajar Ulekan

a. Sebagai Fasilitator dan Katalisator

Kelompok Belajar Usaha Ulekan di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru merupakan salah satu kelompok belajar yang di bentuk sebagai wadah aktivitas sosial dan ekonomi warga miskin yang dibentuk, dikelola, dan dinikmati hasilnya oleh warga miskin itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan tutor AS yang menyatakan bahwa:
Kelompok usaha belajar yang dibentuk oleh pemerintah berfungsi sebagai wadah aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. Kelompok ini didasarkan pada kondisi yang terlihat pada masyarakat Tampu Cinae dimana masyarakat disana masih tergolong miskin namun memiliki potensi untuk berkembang dalam wirausaha. Oleh karena itu kita membentuk Kelompok Belajar Usaha Ulekan agar masyarakat memiliki alternatif pendapatan keluarga selain bertani dan berkebun (Hasil wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Nopember 2015)

Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa Kelompok Usaha Bersama Ulekan yang dibentuk sebagai implementasi dari PROKESOS (Program Kesejahteraan Sosial) yang dibentuk oleh pemerintah dalam rangka menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan warga.
Pendapat senada diungkapkan oleh Bapak SS yang menjelaskan bahwa Kelompok Usaha bersama yang dijalankan dapat menjadi wadah yang baik untuk warga sekitar yang tergabung dalam kelompok tersebut. Berikut petikan wawancaranya:

Kelompok yang dibentuk ini sangat baik bagi warga disini. Kelompok ini memfasilitasi kami dalam mengembangkan keterampilan membuat ulekan. Selain itu, kelompok ini memberikan kami kesempatan untuk lebih banyak belajar mengenai kewirausahaan (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 Nopember 2015)

Terbentuknya Kelompok Belajar Usaha Ulekan diakui oleh salah seorang warga belajar yakni ibu RA memiliki peran yang sangat baik dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarganya. Berikut petikan wawancara dengan ibu RA:

Sejak saya ikut dalam kelompok usaha ini, saya dapat membantu ekonomi keluarga. Saya juga senang karena banyak bahan tapi pengelolaannya yang tidak diketahui oleh warga sekitar. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)

Selanjutnya, bapak IP yang diwawancarai peneliti pada hari senin tanggal 17 November 2015 mengungkapkan bahwa Kelompok Belajar Usaha Ulekan memberikan wadah yang baik dalam pengembangan keterampilan membuat ulekan bagi warga sekitar. Berikut petikan wawancaranya:
Keikutsertaan kami dalam kelompok ini merupakan suatu usaha yang dilakukan selain untuk mendapatkan pelajaran tambahan, juga sebagai pengembangan keterampilan. Dahulu, kami tidak mengetahui memanfaatkan sumberdaya alam yang terdapat di sekitar kami sehingga kami membiarkan saja batu-batu yang ada disini. Itupun ada yang memanfaatkan tapi hanya untuk dibuatkan batu nisan (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Berdasarkan pendapat Bapak IP diketahui bahwa kelompok belajar usaha berperan mengembangkan sumber daya manusia yang berada di masyarakat agar mampu memanfaatkan bahan-bahan yang banyak terdapat di sekitarnya. Pendapat tersebut dipertegas oleh ibu SR yang menjelaskan bahwa kelompok yang dibentuk merupakan wadah yang baik bagi mereka yang ingin meningkatkan penghasilan keluarga. Berikut petikan wawancaranya:

Kelompok yang dibentuk telah memfasilitasi kami dalam hal pengembangan keterampilan dalam membuat ulekan. Suber daya alam kami yang melimpah dapat dijadikan sebuah komoditi dan karya tangan berupa ulekan yang memiliki kualitas yang baik dikarenakan keterampilan yang didapatkan di kelompok usaha belajar ulekan. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 Nopember 2015)
Dari petikan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa kelompok usaha yang dibentuk oleh pemerintah memiliki peran yang sangat baik dalam mengemabgnkan keterampilan masyarakat sekitar sehingga mampu untuk meningkatkan pendapat keluarga melalui penjualan produk berupa ulekan yang berkualitas tinggi.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi di tempat usaha pembuatan ulekan dimana peneliti mengamati bagaimana kelompok ini berperan sebagai fasilitator dengan menjadi wadah dan tempat berkumpul untuk saling memberikan pengembangan keterampilan bagi anggotanya. Kelompok belajar usaha seperti ini jelas sangat dibutuhkan oleh warga belajar untuk dijadikan sebagai alat yang baik dalam memberikan pemahaman kepada anggota yang tergabung didalamnya.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi dengan melakukan dokumentasi foto pada kelompok belajar usaha ulekan. Dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil gambar berupa aktivitas warga ketika dalam kelompok belajar usaha ulekan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dibentuk oleh pemerintah sebagai bagian dari PROKESOS (Program Kesejahteraan Sosial) memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga di Tampu Cinae. Masyarakat yang bergabung dalam kelompok belajar usaha tersebut merasakan manfaat yang sangat besar dari dibentuknya kelompok tersebut
b. Sebagai Pelatih dan Pendidik

Kelompok belajar usaha Ulekan di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dibentuk untuk mendidik warga belajar agar mampu mengembangkan keterampilan dalam membuat ulekan. Selain itu kelompok ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas ulekan yang dibuat oleh warga belajar. Untuk mengetahui peranan kelompok belajar usaha ulekan sebagai pelatih dan pendidik, peneliti melakukan wawancara dengan tutor yakni Bapak AS. Berikut petikan wawancaranya:

Mengenai peran kelompok belajar usaha ini sebagai pelatih dan pendidik saya pikir cukup tepat adanya sebab materi pelatihan yang diberikan kemarin bersumber dari kebutuhan masyarakat sekitar. Sebelum kami memberikan pelatihan, kami mengamati terlebih dahulu apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. Oleh karena itu, materi-materi yang diberikan sifatnya mendidik dan memberikan wawasan pengetahuan baru kepada warga belajar (Hasil wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 November 2015)

Berdasarkan pendapat Bapak AS diketahui bahwa kelompok belajar usaha ulekan berperan dalam melatih dan mendidik warga belajar yang tergabung pada kelompok tersebut. Pelatihan dan pendidikan yang diberikan oleh kelompok belajar usaha ulekan menambah wawasan pengetahuan baru bagi warga belajar.

Pernyataan senada diungkapkan oleh Bapak IP yang menjelaskan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dibentuk oleh pemerintah memberikan wawasan tambahan kepada warga belajar. Berikut petikan wawancaranya:
Di Kelompok Belajar Usaha Ulekan, kami di didik dan dibina agar dapat memahami pengelolaan sumber daya alam yang terdapat di daerah ini khususnya batu-batuan yang banyak tersebar di sekitaran desa.(Hasil wawancara pada hari Senin tanggal 17 November 2015)
Berdasarkan pendapat Bapak IP diketahui bahwa warga belajar dilatih dan didik untuk mengelola sumber daya alam yang terdapat di Tampu Cinae. Pernyataan dari Bapak IP dipertegas oleh Bapak KD yang menjelaskan bahwa dalam kelompok belajar usaha ulekan melatih warga belajar sehingga terampil dan mahir membuat ulekan. Berikut petikan wawancaranya:
Banyak manfaat yang diperoleh ketika kita masuk di kelompok ini karena kita secara intens diberikan pembekalan berupa pengetahuan tentang pembuatan ulekan. Hasilnya adik bisa lihat sendiri, banyak yang memanfaatkan kesempatan ini untuk mengasah kemampuan membuat ulekan dengan kualitas yang baik (Hasil wawancara pada hari sabtu tanggal 15 November 2015)
Selanjutnya, Bapak SH mengemukakan bahwa dalam kelompok belajar usaha ulekan, mereka dididik dan dilatih bukan hanya tentang pembuatan ulekan, tapi bagaimana cara memasarkannya secara baik. Berikut petikan wawancaranya:
Dalam kelompok ini banyak pengetahuan yang diperoleh oleh warga belajar diantaranya cara membuat ulekan yang berkualitas tinggi dan memiliki nilai jual di masyarakat. Selanjutnya kami juga dibimbing unutk membuat sistem pemasaran yang baik agar ulekan yang dibuat oleh kelompok ini dapat terjual dengan harga tinggi dan bermutu baik (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Dari pendapat bapak SH diketahui bahwa kelompok belajar usaha berperan melatih dan mendidik warga belajarnya agar dapat menjadi tenaga yang terampil dalam pembuatan ulekan yang berkualitas tinggi serta proses pemasarannya. 
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di tempat kelompok belajar usaha ulekan berada. Pada observasi, peneliti mengamati pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh tutor selama proses pendampingan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa tutor melatih warga belajar secara langsung. Tutor memberikan contoh cara pembuatan ulekan dan menginstruksikan cara pembuatan ulekan yang baik dan benar. Selain itu, tutor juga mendidik dengan baik tentang cara memasarkan ulekan yang dibuat sesuai dengan sistem manajemen pasar.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi dengan mengecek proses belajar mengajar yang dilakukan oleh tutor. Dari pengecekan tersebut, diketahui bahwa proses belajar mengajar yang dilakukan adalah dengan mendampingi warga belajar selama mengikuti kegiatan ini. Pendampingan tersebut bertujuan untuk melatih dan mendidik warga belajar agar dalam pembuatan ulekan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dilakukan di Tampu Cinae berperan dalam mendidik dan melatih warga belajarnya sesuai dengan tujuan kelompok tersebut didirikan. Pelatihan dan pendidikan yang dimaksu adalah pendampingan yang dilakukan oleh tutor selama mengikuti program tersebut.
c. Sebagai Pemupuk Modal Dengan Melakukan Penghematan, Menabung dan Usaha Produktif 
Kelompok Belajar Usaha Ulekan yang didirikan oleh pemerintah bertujuan untuk peningkatan taraf ekonomi warga yang tergabung dalam kelompok tersebut berupa melakukan penghematan anggaran, penabungan dan usaha produktif lainnya. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat dari Bapak AS yang bertugas sebagai tutor pada kelompok tersebut. Berikut petikan wawancaranya:
Kelompok Belajar Usaha Ulekan diperuntukkan bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam berbagai hal, seperti pendapatan, perumahan, kesehatan, pendidikan, keterampilan, kepemilikan modal, komunikasi, dan teknologi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya kelompok usaha belajar yang dibentuk ini seyogyanya digunakan sebagai tempat belajar usaha produktif dan mandiri. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Berdasarkan pendapat Bapak AS diketahui bahwa kelompok usaha belajar difungsikan untuk warga kurang mampu yang berkecimpung dalam pembuatan ulekanl Warga yang kurang mampu dipastikan kekurangan modal usaha untuk menggerakkan perekonomiannya karena kondisi ekonomi rumah tangga tidak mencukupi. Selain itu, warga yang tergabung dalam kelompok ini juga kekurangan informasi dan sarana yang dapat menunjang peningkatan perekonomian mereka.

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibu SL. Berikut petikan wawancaranya:

Selama mengikuti kelompok usaha belajar ini, kami merasakan dampak yang sangat baik dalam pengembangan usaha yang telah berjalan. Persoalan modal dapat diatasi dengan adanya bantuan dari sesama kelompok sehingga memudahkan dalam penyelenggaraan usaha yang lebih produktif. Selain itu, tukar pikiran antara sesama anggota juga sangat baik khususnya untuk meminamilis kesalahan yang sering terjadi pada usaha ini. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Pendapat senada diungkapkan oleh Ibu BN yang menjelaskan tentang peranan kelompok usaha belajar sebagai pemupuk modal. Berikut petikan wawancaranya:

Kelompok belajar usaha ulekan ini sangat baik bagi kami yang tergabung didalamnya. Seperti yang adik ketahui bahwa kami ini adalah orang-orang yang tergolong miskin secara ekonomi. Namun dengan adanya kelompok belajar ini, kami dapat mengumpulkan modal dan secara bersama-sama mengelola hasil yang didapatkan sehingga memudahkan kami yang tidak memiliki modal tapi ingin berusaha. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Berdasarkan pendapat ibu BN diketahui bahwa kelompok belajar yang terbentuk membantu warga yang tidak memilki modal untuk berpartisipasi dalam kelompok sehingga dapat membuat usaha ulekan berdasarkan modal yang terkumpul diantara anggota. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Ibu DW yang menjadi salah satu anggota kelompok belajar usaha ulekan. Berikut petikan wawancara dengan ibu DW:

Modal didapatkan dari usaha warga belajar dan dana dari pemerintah. Selain itu, keuntungan yang didaptkan dibagi rata dan diputar kembali untuk menambah produksi barang. Nantinya, jika usaha ini telah berkembang, maka kami berinisiatif untuk membuat jenis produk yang lain yang sifatnya menjual dipasaran. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Pendapat Ibu DW menyiratkan makna bahwa dana yang didaptkan berasal dari pemerintah dan dari warga belajar itu sendiri. Dana tersebut dikelola sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh seluruh anggota kelompok belajar. Bapak RM yang diwawancarai oleh peneliti juga menyampaikan pernyataan yang sama bahwa semenjak ia bergabung pada kelompok belajar usaha ulekan, ia dapat memperoleh keuntungan yang lumayan dari hasil penjualan ulekan.
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di tempat kelompok belajar usaha ulekan berada. Pada observasi, peneliti mengamati pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh tutor selama proses pendampingan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa kelompok belajar usaha ulekan menjadi tempat bagi warga belajar untuk mengumpulkan modal dari pada anggotanya. Selain itu, bantuan dari pemerintah juga membantu warga belajar untuk mengelola anggaran dan mencapai tingkat produksi barang yang diharapkan.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi dengan mengecek dokumen yang ada diarsipkan oleh tutor. Dari pengecekan tersebut, diketahui bahwa dana berasal dari setoran tiap anggota belajar dan dana yang berasal dari bantuan pemerintah sehingga dengan dana yang terkumpul, warga belajar dapat membuat usaha ulekan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dilakukan di Tampu Cinae berperan sebagai pemupuk modal dengan melakukan penghematan, menabung dan usaha produktif. Pada kelompok belajar tersebut, warga belajar diajarkan untuk mengelola dan mengembangkan usahanya secara produktif dan berkesinambungan.
d. Sebagai Penyelenggara Proyek-Proyek
Kelompok Belajar Usaha Ulekan yang didirikan oleh pemerintah berperan sebagai penyelenggara proyek-proyek yang diadakan oleh pemerintah. Proyek yang dimaksud adalah proyek yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial (KESOS).
Hasil wawancara yang dilakukan dengan tutor yakni bapak AS, peneliti mendapatkan informasi mengenai penyelenggaraan proyek yang dilakukan melalui Kelompok Belajar Usaha. Salah satunya adalah Kelompok Usaha belajar Ulekan. Berikut petikan wawancara dengan Bapak AS
Pemberian bantuan stimulan sebagai modal kerja atau berusaha yang disesuaikan dengan keterampilan PMKS dan kondisi setempat. Bantuan ini merupakan hibah. Maksudnya adalah bukan pinjaman atau kredit akan tetapi diharapkan bagi PMKS penerima bantuan untuk mengembangkan dan menggulirkan kepada warga masyarakat lain yang perlu dibantu (Hasil wawancara pada hari sabtu tanggal 15 November 2015)
Berdasarkan pernyataan dari Bapak AS diketahui bahwa dana yang dikucurkan oleh pemerintah khususnya dari dinas sosial menyelenggarakan program untuk Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan ibu AK yang menjelaskan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dibentuk merupakan proyek yang diadakan oleh pemerintah. Berikut petikan wawancaranya:
Banyak kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah, salah satunya adalah membuat kelompok belajar usaha ulekan. Kegiatan ini merupakan hasil kerjasama yang dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup warga sekitar yang berprofesi sebagai pembuat ulekan. (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Bapak KS yang menjelaskan bahwa program yang dibuat oleh pemerintah ini adalah program dari dinas sosial. Berikut petikan wawancaranya: 
Program ini adalah bantuan dari dinas sosial. Melihat kondisi warga sekitar yang rata-rata membutuhkan pelatihan untuk pengembangan keterampilan warga dan kurangnya modal dari warga (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Selanjutnya, Ibu DW menegaskan bahwa bantuan yang diberikan oleh pemerintah bersifat hibah dan digunakan untuk kesejahteraan rakyat. Berikut petikan wawancaranya:
Program kelompok belajar usaha ulekan merupakan bantuan yang dikucurkan oleh pemerintah. Jadi sifatnya merupakan hibah da digunakan untuk kesejahteraan rakyat yang kurang mampu (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Pernyataan senada diungkapkan oleh Ibu BN yang menjelaskan bahwa program tersebut dilakukan agar PROKESOS (Program Kesejahteraan Sosial) dapat terlaksana merata di seluruh tempat. Berikut petikan wawancaranya:
Program Kesejahteraan Sosial berupa kelompok belajar usaha ulekan merupakan bentuk apresiasi pemerintah untuk memberikan dana sosial yang kemudian digulirkan kepada warga masyarakat yang kurang mampu sehingga dapat berusaha dan menciptakan karya yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya (Hasil wawancara pada hari senin tanggal 17 November 2015)
Dari pendapat Ibu BN diketahui bahwa kelompok belajar usaha yang ditekuni oleh warga belajar merupakan program yang dibentuk oleh pemerintah untuk meningkatkan pendapatan warga yang kurang mampu. 
Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di tempat kelompok belajar usaha ulekan berada. Pada saat observasi, peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh warga belajar di kelompok belajar usaha ulekan. Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa kelompok belajar usaha ulekan didasarkan pada proyek pemerintah mengenai kesejahteraan sosial masyarakat yang kurang mampu. Hal tersebut dapat dilihat pada pendampingan yang dilakukan oleh dinas sosial dalam kelompok belajar usaha ulekan sehingga ekonomi dan pendapatan keluarga yang tergabung dalam usaha ulekan meningkat.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi dengan mengecek dokumen berupa lembaran kegiatan program kelompok belajar usaha ulekan. Dari pengecekan tersebut, diketahui bahwa program ini berasal dari dinas sosial dalam bentuk PROKESOS (program kesejahteraan sosial) yang diwujudkan melalui kelompok belajar untuk PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial). 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dilakukan di Tampu Cinae berperan sebagai penyelenggara proyek. Pada kelompok belajar tersebut, warga belajar meelaksanakan proyek yang digagas oleh pemerintah untuk kesejahteraan sosial warga yang kurang mampu sehingga warga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi dan taraf hidupnya.
B. Pembahasan
Kelompok belajar usaha merupakan pembelajaran kewirausahaan yang memberikan pengetahuan keterampilan bagi anggota kelompok belajar usaha agar menunjang kreatifitas yang dapat memanfaatkan berbagai macam usaha contohnya ulekan yang dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga. Kelompok belajar usaha khususnya usaha ulekan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga baik secara ekonomi maupun sosial, sehingga memungkinkan mereka berpartisipasi dalam pembangunan kesejahteraan hidup.
Andayani (2012) menjelaskan bahwa struktur organisasi merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang harus dijalankan, dengan struktur organisasi dapat memberikan tugas pokok terhadap pengurus dan anggotanya. Struktur organisasi sangat tergantung pada kegiatan atau jenis usaha yang dijalankan oleh Kelompok Belajar Usaha (KBU) tersebut
Kehadiran Kelompok Belajar Usaha merupakan media untuk meningkatkan motivasi warga miskin untuk lebih maju secara ekonomi dan sosial, meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi dan sumber-sumber ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, mengembangkan akses pasar dan menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan berbagai pihak yang terkait.

Melalui kelompok, setiap keluarga miskin dapat saling berbagi pengalaman, saling berkomunikasi, saling mengenal, dapat menyelesaikan berbagai masalah dan kebutuhan yang dirasakan. Dengan sistem KBU, kegiatan usaha yang tadinya dilakukan secara sendiri-sendiri kemudian dikembangkan dalam kelompok, sehingga setiap anggota dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam kegiatan usaha ekonomi produktif, usaha kesejahteraan sosial serta kemampuan berorganisasi
Kelompok belajar usaha memberikan manfaat yang lebih bagi para anggotanya, baik manfaat secara finansial, maupun manfaat kebersamaan dan kegotong royongan yang saat ini sudah mulai pudar di masyarakat desa. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, dibutuhkan kerja keras yang mengarah kepada peranan kelompok belajar usaha untuk mengembangkan keterampilan atau kreatifitas agar menghasilkan suatu usaha yang bermanfaat bagi masyarakat luas, salah satu kelompok belajar yang berhugungan dengan penjelasan tersebut adalah kelompok belajar mengaenai ulekan. 

Salah satu daerah yang membuat kelompok belajar usaha ulekan adalah masyarakat yang berada di daerah Barru khususnya di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja yang membuat suatu usaha ulekan melalui Kelompok Belajar Usaha yang diharapkan akan menambah wawasan dan pendapatan keluarga.

Banyak peran yang dimiliki oleh kelompok belajar usaha di Tampu Cinae. Jika menilik pada peran yang telah peneliti kemukakan pada bab sebelumnya, kita dapat melihat empat peran yang dijadikan acuan sebagai peran sentral kelompok belajar usaha ulekan yaitu berperan sebagai fasilitator dan katalisator, berperan sebagai pelatih dan pendidik, berperan sebagai pemupuk modal dengan melakukan penghematan, menabung dan usaha produktif serta berperan sebagai penyelenggara proyek-proyek. Dengan demikian dapat ditentukan peran kelompok belajar usaha dalam meningkatkan pendapatan keluarga.
Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan menunjukkan pada peran fasilitator dan katalisator, kelompok belajar ini di bentuk sebagai wadah aktivitas sosial dan ekonomi warga miskin yang dibentuk, dikelola, dan dinikmati hasilnya oleh warga miskin itu sendiri. Kelompok Usaha Bersama Ulekan yang dibentuk sebagai implementasi dari PROKESOS (Program Kesejahteraan Sosial) yang dibentuk oleh pemerintah dalam rangka menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan warga. Kelompok Belajar Usaha Ulekan memberikan wadah yang baik dalam pengembangan keterampilan membuat ulekan bagi warga sekitar. kelompok belajar usaha berperan mengembangkan sumber daya manusia yang berada di masyarakat agar mampu memanfaatkan bahan-bahan yang banyak terdapat di sekitarnya. Masyarakat yang bergabung dalam kelompok belajar usaha tersebut merasakan manfaat yang sangat besar dari dibentuknya kelompok tersebut dengan meningkatnya pendapatan keluarga tiap warga. Andayani (2012), menjelaskan peranan kelompok belajar usaha dalam peningkatan pendapatan keluarga terdiri atas empat antara lain sebagai fasilitator, pendidik, pemupuk modal, dan penyelenggara proyek.
Pada peranan sebagai pelatih dan pendidik, Kelompok belajar usaha Ulekan di Tampu Cinae Desa Lempang Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dibentuk untuk mendidik warga belajar agar mampu mengembangkan keterampilan dalam membuat ulekan. Selain itu kelompok ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas ulekan yang dibuat oleh warga belajar agar dapat menjadi tenaga yang terampil dalam pembuatan ulekan yang berkualitas tinggi serta proses pemasarannya. Selain itu, tutor melatih warga belajar secara langsung. Tutor memberikan contoh cara pembuatan ulekan dan menginstruksikan cara pembuatan ulekan yang baik dan benar. Selain itu, tutor juga mendidik dengan baik tentang cara memasarkan ulekan yang dibuat sesuai dengan sistem manajemen pasar. Proses belajar mengajar yang dilakukan adalah dengan mendampingi warga belajar selama mengikuti kegiatan ini. Pendampingan tersebut bertujuan untuk melatih dan mendidik warga belajar agar dalam pembuatan ulekan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. kelompok belajar usaha ulekan yang dilakukan di Tampu Cinae berperan dalam mendidik dan melatih warga belajarnya sesuai dengan tujuan kelompok tersebut didirikan. Pelatihan dan pendidikan yang dimaksud adalah pendampingan yang dilakukan oleh tutor selama mengikuti program tersebut.

Pada peranan sebagai pemupuk modal dengan melakukan penghematan, menabung dan usaha produktif, Kelompok Belajar Usaha Ulekan yang didirikan oleh pemerintah bertujuan untuk peningkatan taraf ekonomi warga yang tergabung dalam kelompok tersebut berupa melakukan penghematan anggaran, penabungan dan usaha produktif lainnya. kelompok usaha belajar difungsikan untuk warga kurang mampu yang berkecimpung dalam pembuatan ulekanl Warga yang kurang mampu dipastikan kekurangan modal usaha untuk menggerakkan perekonomiannya karena kondisi ekonomi rumah tangga tidak mencukupi. Selain itu, warga yang tergabung dalam kelompok ini juga kekurangan informasi dan sarana yang dapat menunjang peningkatan perekonomian mereka. kelompok belajar yang terbentuk membantu warga yang tidak memilki modal untuk berpartisipasi dalam kelompok sehingga dapat membuat usaha ulekan berdasarkan modal yang terkumpul diantara anggota. Kelompok belajar usaha ulekan menjadi tempat bagi warga belajar untuk mengumpulkan modal dari pada anggotanya. Selain itu, bantuan dari pemerintah juga membantu warga belajar untuk mengelola anggaran dan mencapai tingkat produksi barang yang diharapkan sehingga mampu meningkatkan pendapatan keluarga.
Selanjutnya, pada peranan sebagai penyelenggara proyek-proyek, Kelompok Belajar Usaha Ulekan yang didirikan oleh pemerintah berperan sebagai penyelenggara proyek-proyek yang diadakan oleh pemerintah. Proyek yang dimaksud adalah proyek yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial (KESOS). Dana yang dikucurkan oleh pemerintah khususnya dari dinas sosial menyelenggarakan program untuk Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan ibu AK yang menjelaskan bahwa kelompok belajar usaha ulekan yang dibentuk merupakan proyek yang diadakan oleh pemerintah. kelompok belajar usaha ulekan didasarkan pada proyek pemerintah mengenai kesejahteraan sosial masyarakat yang kurang mampu. Hal tersebut dapat dilihat pada pendampingan yang dilakukan oleh dinas sosial dalam kelompok belajar usaha ulekan sehingga ekonomi dan pendapatan keluarga yang tergabung dalam usaha ulekan meningkat.
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